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Abstrak 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pembelajaran bahasa anak yaitu; orang tua, lingkungan, teman 
sebaya dan aktivitas sosial. Tujuan artikel ini adalah untuk mendeskripsikan hasil analisis kemampuan 
berbahasa anak usia 2 tahun 5 bulan ditinjau dari sintaksis dan pembentukan kalimat. Menggunakan metode 
deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan melalui observasi dan wawancara dengan teknik analisis data 
penelitian ini menggunakan metode ekuivalen komparatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak usia 2 
tahun 5 bulan memperoleh bahasa berupa kalimat deklaratif yang digunakan untuk menyampaikan berita 
faktual tentang lingkungan keluarga. Jenis kalimat diungkapkan dalam bentuk penjelasan kepada lawan 
bicaranya. Variasi pola kalimatnya banyak dan ada pula bahasa fungsional yang diungkapkan tanpa rumusan 
yang jelas. Artinya perkembangan bahasa pada anak usia dini sangat dipengaruhi oleh lingkungannya, 
terutama lingkungan keluarga dan kerabat terdekat yaitu. orang tua dan saudara kandung, serta dukungan 
bahasa. 

 
Kata Kunci: Pemerolehan Bahasa; Bahasa Pertama; Sintaksis. 

 
 

Abstract 

 
 

PENDAHULUAN 
Terkadang sulit memahami bahasa anak. Hal ini disebabkan karena anak masih dalam tahap 

perkembangan dimana ia belum mampu menggunakan struktur bahasa yang baku dan efisien. 
Anak-anak masih dalam tahap transisi pemerolehan bahasa dialogis, sehingga sulit memahami 
lawan bicaranya. Sebagai teman sebaya, anak belum menguasai makna tuturan anak, lawan 
bicaranya wajib memahami situasi atau lingkungan sekitar, artinya anak usia dini secara dialogis 
menggunakan media sekitar dan ingin mengungkapkan sesuatu kepada lawan bicaranya selama 
percakapan. Meskipun anak-anak menggunakan struktur kalimat yang masih tidak beraturan, 
mereka biasanya memahami pembicaraan dengan kata-kata yang terbatas dan pengucapan yang 

There are several factors that influence children's language learning, namely; parents, environment, peers and 
social activities. The aim of this article is to describe the results of an analysis of the language abilities of 
children aged 2 years 5 months in terms of syntax and sentence formation. Using qualitative descriptive 
methods. Data was collected through observation and interviews with this research data analysis technique 
using the comparative equivalent method. The results of the study showed that children aged 2 years 5 months 
acquired language in the form of declarative sentences which were used to convey factual news about the 
family environment. This type of sentence is expressed in the form of an explanation to the interlocutor. There 
are many variations in sentence patterns and there is also functional language that is expressed without a 
clear formulation. This means that language development in early childhood is greatly influenced by the 
environment, especially the family environment and closest relatives, namely. parents and siblings, as well as 
language support. 
 
Keywords: Language Acquisition; First Language; Syntax. 
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buruk. Selain itu, kondisi lingkungan berpengaruh signifikan terhadap perkembangan bahasa 
anak (Azzahroh, Sari, & Lubis, 2021). 

Kualitas bahasa ibu menjadi landasan kemampuan berbahasa anak.(Noorman Haryadi, 
2020) mengartikan bahasa sebagai suatu sistem yang menyampaikan makna melalui konfigurasi 

simbol-simbol berdasarkan aturan-aturan tertentu. Pemerolehan bahasa adalah proses 
pemerolehan bahasa pertama di otak anak. Pertumbuhan siswa usia sekolah senantiasa berubah 
dan terbiasa dengan lingkungan tempat anak berkembang, seiring bertambahnya usia anak maka 
anak tidak dapat belajar bahasa secara terus menerus. Anak-anak antara usia 0 dan 6 tahun 
biasanya diproses dengan baik pada tingkat kalimat, seperti sintaksis, semantik, morfologi atau 

fonologi. Anak suka mengucapkan kata-kata tanpa makna dan fokus pada satu kata yang 
menciptakan makna. hingga anak memulai dialog dengan kalimat utuh dengan intonasi berbeda. 

Anak memperoleh bahasa ibu dari bahasa ibunya. [1]Proses pemerolehan bahasa berarti 
anak melalui perolehan, produksi, dan penggunaan kata-kata untuk tujuan komunikatif. 

Perkembangan bahasa anak merupakan kemampuan anak dalam merespon pembicaraan, 
mengikuti perintah dan berbicara dengan baik. Pembelajaran bahasa pertama yang dialami anak 
terjadi tanpa pelatihan bahasa khusus, namun terjadi secara alami (Chairunnisa, 2018). Manusia 
tidak dapat mempelajari bahasa secara langsung karena anak-anak baru dapat memahami sistem 
bahasa dengan baik apabila mendapat rangsangan linguistik dari orang dewasa. Meski bahasa 
anak tidak beraturan, namun ia berusaha agar ia menguasai bahasa anak tersebut. Pemerolehan 

bahasa merupakan proses pertumbuhan bahasa manusia. Umunya, pemerolehan bahasa 
pertama sering dikaitkan dengan perkembangan pembelajaran bahasa kedua, yang berfokus 

pada bahasa yang digunakan anak usia 3-5 tahun. Selain itu, ada pula anggapan bahwa ada dua 
proses   yang terlibat dalam   pemerolehan bahasa  anak. Kedua proses tersebut adalah 

pemerolehan bahasa dan pembelajaran bahasa. Penyebab utamanya ada dua, yaitu aspek 
ekonomi dan aspek alam yang dipengaruhi oleh faktor biologis dan lingkungan sekitar. 

Bahasa pertama (B1) disebut bahasa ibu, yaitu bahasa pertama yang dipahami anak sejak 
lahir, dan dicirikan oleh bahasa yang berkesinambungan dan kuat dari bahasa yang sederhana 
hingga bahasa yang sulit (Fatmawati, 2015). Bahasa kedua biasanya dipelajari melalui 
pembelajaran bahasa formal dan terencana. Karena suara hanyalah sinyal suara, maka dapat 
ditangkap dengan lebih dari satu suara. Selain itu, untuk berkomunikasi secara lisan dan tulisan 
dalam kehidupan sehari-hari diperlukan bahasa pertama dan bahasa kedua. Memiliki hubungan 
dengan kebutuhan ini akan memfasilitasi pemerolehan bahasa. Orang tua dapat berhasil 
memperkenalkan anak-anak mereka pada bahasa pertama mereka, yang dapat meningkatkan 
keterampilan komunikasi mereka dan sangat membantu dalam penguasaan bahasa kedua. 

Seiring berkembangnya bahasa dari waktu ke waktu, orang tua harus fokus pada kemampuan 
anak mereka untuk mempelajari bahasa ini. Fondasi kemampuan anak dalam memperoleh 
bahasa terletak pada masa kanak-kanak. Perkembangan bahasa sangat pesat pada usia tersebut 
dan memprediksi kemampuan berbahasa di masa depan. Pada dasarnya Kusuma (2018) 
mengatakan bahwa kemampuan memperoleh suatu bahasa merupakan hubungan erat antara 
satu keterampilan dengan keterampilan lainnya, dan proses pembelajaran bahasa ibu anak 
dipelajari melalui bahasa secara alami. Kecepatan proses pemerolehan bahasa berbeda-beda 
pada anak pada usia yang sama (Rosi Wulandari, 2020). Sebab pemerolehan bahasa bertepatan 
dengan perkembangan biologis tubuh, terutama perkembangan bagian tubuh yang berhubungan 
dengan bicara, seperti penutur dan area otak yang berhubungan dengan bahasa. 

Pemerolehan bahasa ibu anak berkorelasi dengan perkembangan identitas sosial dan 
keterampilan sosialisasi. Konsisten dengan ungkapan tersebut, Suardi dkk. (2019) Pemerolehan 
bahasa pertama erat kaitannya dengan perkembangan sosial dan identitas sosial anak. Bahasa ibu 
merupakan syarat dasar untuk dapat berpartisipasi dalam kehidupan sosial secara penuh. 
Keterampilan berbahasa yang baik membantu anak untuk mengungkapkan pikiran dan 
keinginannya dengan cara yang mudah diterima oleh masyarakat. Bahasa juga merupakan alat 
yang digunakan untuk mengkomunikasikan nilai-nilai budaya, moral, agama dan nilai-nilai lain 
yang dipertahankan dalam suatu masyarakat. Penggunaan bahasa dalam teks Lontar seperti 
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Geguritani memperkuat pelestarian bahasa Bali di dunia modern (Hinestroza, 2018). 
 

 

Pemilihan anak usia 2 tahun 5 bulan khususnya di komplek perumahan didasarkan pada 
observasi, karena pada usia ini anak mulai menunjukkan kepribadian dan karakternya, sehingga 
pada usia ini anak sudah mempunyai kemampuan untuk mengekspresikan hal tersebut.mereka 
terima untuk memfasilitasi akses terhadap informasi oleh peneliti. Hal ini sejalan dengan Maryan 
(2020): pada anak usia dini, anak merupakan individu yang berbeda, 

Penelitian ini menerapkan teori psikolinguistik, atau studi tentang psikologi dan linguistik. 
Nugraheni dan Ahsin (2021) Dalam penelitian ini psikologi adalah ilmu tentang keadaan mental 
anak, sedangkan linguistik adalah ilmu yang mempelajari bahasa, dimana proses mempengaruhi 
pembelajaran bahasa pada anak usia 2 tahun 5 bulan. . anak dipengaruhi oleh bahasa ibunya atau 
sering disebut bahasa Ibu. 

Suardi et al.,(2019) berpendapat bahwa pada anak usia dini, anak mulai belajar bahasa dari 
tiga sudut pandang fonologis utama, yaitu fonologi, sintaksis, dan semantik. Mula-mula anak 
mulai meniru pengucapan kata-kata yang didengarnya, kemudian ia mencoba mengaitkannya 
dengan makna kontekstual. Oleh karena itu, anak-anak biasanya mempunyai kemampuan untuk 
mengingat lirik lagu, namun mereka tidak memahami apa yang diucapkannya. Tingkat 
pengucapannya bervariasi dari mudah hingga sulit. Aspek fonologis merupakan aspek bahasa 
pertama yang dipelajari anak. Di bidang sosial, pembelajaran bahasa pertama erat kaitannya 
dengan perkembangan sosial dan identitas sosial anak. 

Dalam domain sosial, pemerolehan bahasa pertama berkaitan erat dengan perkembangan 
social dan identitas social anak. Yogatama, (2011) menjelaskan bahwa pemerolehan bahasa 
pertama merupakan satu bagian dari keseluruhan perkembangan anak untuk berkontribusi 
sebagai anggota masyarakat. Pemerolehan bahasa pertama terjadi secara alami dimulai dari 
lingkungan keluarga, tidak melalui pendidikan formal dan terencana seperti lembaga kursus atau 
sekolah. Pemerolehan bahasa pertama dapat diperkuat dengan penerapan ungkapan bahasa yang 
relevan dengan perasaan anak seperti untuk mengungkapkan emosi, mengungkapkan 
kebutuhan, atau keinginan anak. Proses pemerolehan bahasa tersebut terjadi saat berinteraksi 
dengan orang tua, kemudian anggota keluarga lain, lalu teman sebaya. 

Terdapat beberapa faktor sosial yang mempengaruhi pemerolehan bahasa pertama anak, 
antara lain: usia, jenis kelamin, kelas sosial, dan identitas etnis anak. Pemerolehan bahasa anak 
tidak hanya dipengaruhi faktor eskternal tapi juga faktor internal. Faktor eksternal yang 
mempengaruhi seperti faktor sosial yang telah disebutkan di atas, meliputi input bahasa yang 
terekspos pada anak dan interaksi anak dengan lingkungan sosialnya. Sebaliknya, faktor internal 
berhubungan dengan kompetensi intrinsik yang dimiliki anak seperti faktor transfer, 
kemampuan kognitif dan faktor universal lainnya. 

Papalia,(2015) pentingnya pengalaman dalam per- kembangan anak. Pengalaman dimulai 
dari lingkungan biologis seseorang, misalnya nutrisi, kesehatan, obat-obatan, dan kecelakaan 
yang mungkin dialami hingga lingkungan sosial seseorang, seperti keluarga, teman, sekolah, 
masyarakat, media, dan budaya.Dari perspektif ini, pemerolehan anak usia dini dipengaruhi oleh 
beberapa faktor eksternal. Faktor tersebut antara lain: 1) orang tua, 2) lingkungan, 3) teman 
sebaya, dan 4) aktivitas komunikasi. Faktor lingkungan merupakan salah satu faktor dominan 
yang mempengaruhi pemerolehan bahasa anak. Pengertian ini disebut juga dengan akuisisi 
behavioristik. 

Segala sesuatu yang dilihat dan didengar di lingkungan anak akan mempengaruhi input yang 
diterima anak. Input tersebut akan mempengaruhi proses pemerolehan bahasa anak dan 
akhirnya akan mempengaruhi kualitas bahasa komunikasi yang digunakan oleh anak. Anak-anak 
lebih banyak meniru dalam proses belajarnya karena secara biologis belum mencapai tahap 
dimana mereka dapat belajar melalui sintesis pengetahuan dengan kemampuan kognitifnya 
sendiri. Noorman Haryadi (2020) keterlambatan bicara tetap terjadi karena faktor orang tua dan 
lingkungan sangat berperan dalam proses pemeroleh bahasa pada anak. Jika seorang anak tinggal 
di lingkungan bahasa yang buruk, maka pemerolehan bahasa anak juga akan buruk. Begitu pula 
sebaliknya. Bahasa yang digunakan anak mencerminkan kepribadiannya. 
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Anita Dewi Kurniasari (2021), dalam penelitiannya, mengungkap bahwa anak 3 tahun yang 
tinggal di lingkungan terdidik perkotaan memiliki kemampuan untuk menggunakan kalimat 

 

 

deklaratif, interogatif, dan imperatif. Kalimat tersebut digunakan untuk menyampaikan berita, 
penjelasan, deskripsi, dan rincian kepada orang lain. Dalam penelitian lain, hasil penelitian Suardi 
(2019) menunjukkan bahwa anak mampu melafalkan vokal [a], [i], [u], [e], [∂] dan [o]. Aspek 
fonologi dalam pemerolehan bahasa anak dipengaruhi oleh lingkungan keluarganya. 

Lingkungan memiliki peranan yang penting dalam pemerolehan bahasa anak berdasarkan 
teori tentang lingkungan bahasa. Penelitian ini akan berfokus pada proses pemerolehan bahasa 
yang dialami oleh anak usia 2 tahun 5 bulan dalam aspek sintaksis, bentuk kalimat, dan tahapan 
pemerolehan bahasa berdasarkan pengaruh lingkungan bahasa anak. Noorman Haryadi (2020) 
Menyatakan lingkunganlah yang banyak memberi sumbangan kepada seseorang sehingga dapat 
memperoleh bahasa. Anak masa ini sudah dapat menyusun kalimat dua kata atau lebih. Anak 
mulai dengan dua kata yang diselingi jeda sehingga seolah-olah dua kata itu terpisah. 

Pemerolehan bahasa anak dalam aspek sintaksis akan menjadi fokus utama dalam penelitian 
ini. Sintaksis merupakan bidang linguistik yang mempelajari tentang sistem penyususnan kata, 
frasa, dan klausa. Terdapat beberapa tahapan dalam pemerolehan bahasa anak dalam aspek 
sintaksis. Puncak dari tahapan ini adalah ketika anak menginjak usia 3 tahun. Tahapan pertama 
adalah periode pra-lingual yang berlangsung dalam usia 0-1 tahun. Tahapan kedua adalah ketika 
anak berusia 1-1,5 tahun dimana anak mulai mengucapkan 1 kata. Tahapan berikutnya 
berlangsung di usia 1,5-2 tahun dimana anak mulai mengucapkan kalimat.Tahapan terakhir atau 
ke empat adalah ketika anak berusia 2-3 tahun dimana anak mulai membuat konstruksi kalimat 
sederhana dan kompleks (Abbas & Suyanto, 2001). 

Tujuan penelitian ini dapat memberikan manfaat teoritis dan praktis. Secara teoritis, hasil 
dari penelitian ini dapat menambah wawasan dan menguatkan hasil penelitian lain yang sama 
atau identik, terutama berkaitan dengan pemerolehan bahasa pertama atau bahasa ibu anak. 
Secara praktis, hasil dari penelitian ini dapat membantu orang tua untuk memahami tahap-tahap 
perkembangan pemerolehan bahasa anak. Dengan begitu, orang tua dapat memberikan tindakan 
terencana yang lebih baik untuk membantu anak dalam memperoleh bahasa pertamanya secara 
efektif. Tujuan lain dalam penulisan artikel ini bertujuan meningkatkan kemampuan orang tua 
dalam berkomunikasi dengan baik sesuai dengan tahap perkembangan anak juga diharapkan dari 
penelitian ini. 

Berdasarkan tujuan artikel diatas, dapat disimpulkan untuk mendeskripsikan hasil analisis 
kemampuan berbahasa anak usia 2 tahun 5 bulan yang ditinjau dari sintaksis dan pembentukan 
kalimat serta pemerolehan bahasa pertama atau bahasa ibu terjadi secara alami sesuai dengan 
perkembangan kognitif, interaksi social dan perkembangan linguistik. 

 

METODE 
Metode kualitatif tambah penghampiran deskriptif diterapkan bagian dalam analisis ini. 

Tujuan artikel ini adalah untuk mendeskripsikan hasil analisis kemampuan berbahasa anak usia 
2 tahun 5 bulan ditinjau dari sintaksis dan pembentukan kalimat. Menggunakan metode 
deskriptif kualitatif. Fokus penyatuan petunjuk dikerucutkan bagian dalam tataran paramasastra 
dan pemastian arsitektur kalimat. Dengan demikian, perbincangan terstruktur, riset non 
partisipan, dan dokumentasi diterapkan seumpama muslihat penyatuan petunjuk bagian dalam 
analisis ini. Teknik Samling yang digunakan muslihat trek menjelang sampai petunjuk bercorak 
tekad yang berasal terbit rekaman isyarat informan. 

Moleong (2005) Mencuraikan bahwa penentuan kualitatif deskriptif lebih berlebihan bercita- 
cita keterangan yang bercorak cakap atau refleksi daripada angka angka. Instrumen sederhana 
kepada investigasi dan pembicaraan bisa digunakan kepada menggerakkan keterangan dan 
mengibaratkan keterangan. Proses analisa keterangan menjalani sejumlah periode serupa 
kemerosotan keterangan, penyajian keterangan, validasi keterangan Sugiyono, 2016.Triangulasi 
diterapkan kepada mengecek pembenaran dan kredibilitas keterangan. 

 

https://doi.org/10.62017/merdeka


Jurnal Ilmiah Multidisiplin   Vol. 1, No. 3 Februari 2024, Hal. 316-328 
  DOI: https://doi.org/10.62017/merdeka  

MERDEKA  
E-ISSN 3026-7854  320 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Anak memperoleh bahasa ibunya melalui masukan dari keluarga dan lingkungan 

masyarakatnya. Fatmawati (2015). Anak-anak biasanya banyak menghabiskan waktu di rumah 
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bersama keluarga pada awal kehidupannya, sehingga mereka menerima masukan bahasa dari 
lingkungan rumahnya. Baru ketika anak mencapai usia yang dianggap siap beradaptasi dengan 
lingkungan di luar keluarga barulah anak mulai menerima masukan linguistik dari lingkungan di 
luar keluarga, seperti teman sebaya, tetangga, dan masyarakat. Setiap interaksi yang dialami anak 
mempengaruhi perkembangan pemerolehan bahasa dan cara mereka berbicara. Nugraheni & 
Ahsin (2021) menambahkan bahwa lingkungan bermain memainkan peran yang sangat penting 
dalam proses pemerolehan bahasa anak karena memberikan kesempatan kepada anak untuk 
merasakan keterampilan berbicara dalam percakapan. Seiring dengan meningkatnya intensitas 
masukan linguistik dan interaksi dengan lingkungan, maka perolehan kosa kata anak pun 
meningkat. 

Faktor lain yang mempengaruhi perkembangan pemerolehan bahasa pada anak antara lain 
faktor alam dan kognitif. Kemampuan berbahasa seorang anak sangat dipengaruhi oleh faktor 
kognitif anak. Apa yang diketahui anak menentukan kemampuan berbahasa dan pemahaman 
pesannya (Yusuf, 2016). Faktor alam berkaitan dengan sifat manusia, dan anak dirancang untuk 
meniru secara alami bahasa yang diperolehnya di lingkungannya, meskipun tidak diajarkan 
secara sadar dan sengaja. Faktor perkembangan kognitif mengacu pada tingkat kemampuan 
berpikir anak dalam memproses bahasa. Semua anak mempunyai kemampuan kognitif yang 
berbeda-beda, dan hal ini mempengaruhi kecepatan anak belajar bahasa. Faktor sosial seperti 
intensitas interaksi anak dengan keluarganya juga mempengaruhi pemerolehan bahasa anak. 
Terakhir, faktor genetik seperti jenis kelamin dan kemampuan bahasa lebih erat kaitannya 
dengan kualitas interaksi ibu-bayi dan juga mempengaruhi dampak langsung dari stres keluarga 
(Leo, 2021). 

Ranskrip data 

Tabel 1 menyajikan data berupa percakapan singkat yang dilakukan oleh peneliti dan Sintia. Data 1 
diambil pada siang hari ketika Sintia sedang bermain di depan rumah. 

 

Tabel 1 Kalimat Ideklaratif 

Pertanyaan Pe 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kata-kata yang digunakan oleh Sintia sudah dibentuk dalam bentuk kalimat sederhana meskipun masih 
belum teratur dan kadang ditemukan kesalahan dalam pengucapannya. Contohnya adalah kata “satu dan 
dua” diucapkan dengan “atu, uwa”. Salah satu sebab yang mempengaruhi ketidakakuratan pelafalan itu 

 
 

 

adalah perkembangan motorik atau otot pada organ artikulasinya. Terdapat ungkapan yang diklasifikasikan 

neliti Deng an Informan 

Peneliti 

A 

Peneliti 

A 

Peneliti 

A 

Peneliti 

A 

Peneliti 

A 

Peneliti 

A 

Peneliti 

A 

Peneliti 

A 

: sintia lagi ngapain? 

: lagi ain boneka 

: siapa nama bonekanya? 

: belbi? 

: siapa yang beli boneka belbinya. 

: mama 

: sintia ikut gak beli bonekanya ? 

: itut jauh elinya 

: dimana sintia beli bonekanya sama mama? 

: dipacal. 

: berapa harga bonekanya sintia? 

: atu,uwa? 

: cantik gak bonekanya sintia? 

: antik 

: warna apa boneka berbi nya sintia 

: pink 

 



 

 

dalam Ujaran Dua Kata (UDK) seperti “di pacal” yang berarti “di pasar”. Lalu, kalimat "yah, ada yambut di 
kini". Kalimat kompleks tersebut menunjukkan bahwa Sintia mampu menyusun kata-kata dalam bentuk 
kalimat baru untuk menyampaikan maksud yang baru. Senanda dengan hasil penelitian Ma et al., (2019) 
Struktur sintaksis kalimat di mana kata baru muncul dapat memberikan isyarat kepada pendengar tentang 
kelas bentuk kata baru itu. Hal ini menjelaskan akan kecepatan Sintia dalam pemerolehan bahasanya dimana 
dia sudah mampu menyusun kalimat deklaratif yang mengandung objek dan keterangan tempat. Kalimat 
deklaratif merupakan kalimat yang paling sering diucapkan anak 3 tahun sedangkan kalimat eksklamatif 
adalah yang paling sedikit. Fakta tersebut masuk akal karena anak memang cenderung lebih terdorong untuk 
mengungkapkan apa yang dialaminya dan apa yang dia rasakan. Setiap kali bertemu dengan peneliti, Sintia 
juga cenderung menceritakan apa yang dia rasakan seperti tentang warna apa yang dia sukai, dan mainan apa 
saja yang dia miliki (Firdaus, 2020). 

 

Tabel 2. Kalimat Interogatif 

Pertanyaan Peneliti Dengan Informan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Ungkapan sederhana yang diucapkan anak pada tebel 2, menunjukkan adanya keteraturan, seperti pada 

ungkapan “aju mon adek ana”. Sintia menyusun kata dengan tepat untuk mengungkapkan “baju itu milik 
kakak”. Tabel data 2 menunjukkan adanya Ujaran Satu Kata (USK) dan Ujaran Dua Kata (UDK) 2 kata, 
yaitu “mon aban alam lemayi”. Dalam ujaran 2 kata, anak menggunakan kata “manah” untuk 
mengungkapkan maksud pertanyaan yang bermakna “mana?”. Dalam konteks ini, anak menggunakan 
kalimat interogatif. Kalimat interogatif merupakan bentuk kalimat terbanyak kedua yang paling sering 
digunakan oleh subjek penelitian. Kalimat interogatif memiliki ciri adanya harapan pada si pengucap untuk 
mendapatkan jawaban secara verbal berupa pernyataan, keterangan, alasan atau pendapat dari pihak yang 
ditanyai. Anak sudah menggunakan intonasi khas yang menegaskan bahwa itu adalah kalimat tanya. Hasil 
ini sejalan dengan penelitian yang mengungkapkan bahwa anak usia 3,6 tahun sudah mampu 
mengungkapkan kalimat deklaratif, interogatif, dan imperative. 

 

Tabel 3 Kalimat Imperatif 

 
 Pertanyaan Peneliti Dengan Informan 

Peneliti 

A 

Peneliti 

A 

Peneliti 

A 

Peneliti 

A 

Peneliti 

A 

: ante mau pulang tapi panas adek 
: anas nte, di ini (sini) ja lah. 
: tapi ante mau pulang dek. Mau makan, makan disini boleh gak dek? 

: engga, ulang 

: pulang? kenapa gaboleh? Tapi di luar panas banget dek. 

: anas? Di ini aja ya? 

: iya. Di sini aja yaa. Boleh ya ante makan di sini? 

: iya oleh. 

: tapi ada nasi sama sambalnya buat ante? 

: ada, ayam adek 

A 

Peneliti 

A 

Peneliti 

A 

Peneliti 

A 

Peneliti 

A 

: aju mon aban ana 

: mana baju doraemon adek? 

: mon aban alam lemayi 
: ohh, bajunya dalam remari 
: manah? Dimanah? 
: siapa dek? 

: aju mon aban. 

: baju doraemon? 

: aju mon aban alam lemayi? 

 



 

 

 
 

 

 

Dalam data yang disajikan pada tabel 3, menunjukkan kemampuan untuk mengungkapkan kalimat 
imperatif. Contohnya seperti ungkapan “anas nte, ini dia (di sini)”. Anak juga menunjukkan kemampuan 
untuk menyusun kalimat setelah melakukan observasi pada situasi terlebih dahulu. Anak mengidentifikasi 
situasi yang sedang panas sehingga membuat kalimat perintah sederhana untuk memberi perintah untuk 
tetap berdiam di tempat yang teduh. Subjek telah memahami situasi dan mampu membuat kalimat 
imperative. Sebagai catatan, subjek dikenal sebagai pribadi yang baik dan penurut. Hasil dari data tersebut 
sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa anak sudah mampu mengungkapkan kalimat 
imperative walaupun bahasa yang dipengucapkanan dan bentuk tata bahasa yang salah, produksi kalimat 
yang tidak lengkap, dan kosa kata yang terbatas. 

Tabel 4 Kalimat Ekslamasif 

 

Pertanyaan Peneliti Dengan Informan 

A : atan , sana nte 

Peneliti : boleh ya, ante makan disini sama adek 
A : oleh yo nte 

Peneliti : terimakasih sayang 
 

 
Penelitian yang diakukan pada anak usia 3 tahun menunjukkan hasil yang identik. Anak tersebut mampu 

mengucapkan kalimat deklaratif, interogatif, imperative, dan eksklamatif. Kalimat eksklamatif merupakan 
kalimat yang paling sedikit diucapkan dan kalimat deklaratif adalah kalimat yang paling sering diucapkan 
anak. 

 

Tabel 5 Kalimat Deklaratif 

 
 Pertanyaan Peneliti Dengan Informan 

A 

Peneliti 

A 

Peneliti 

A 

: tuuuuit. atu, ini. 

: belum adek, ini masih sama. 

: tuuit. au, menang aku ini yo 

: yeee menang adek. Kalau ini baru adek menang ini. 

: yeyeyeye menang adek. 

 

Data pada tabel 5 menunjukkan penggunaan kalimat deklaratif oleh Sintia yang terdiri dari 3 kata. Sintia 
mengungkapkan bahwa dirinyalah pemenang dalam permainan suit. Hal ini sejalan dengan hasil Zhang1 & 
Wang (2018) Proses pemerolehan bahasa anak tercermin dalam dua aspek; struktur bahasa dan pragmatis. 
fungsi yang menerangkan bahwa kalimat deklaratif, interogatif, imperative, dan eksklamatif merupakan jenis 
kalimat yang mampu diungkapkan oleh anak berusia 2 tahun 5 bulan . Kalimat deklaratif memiliki frekuensi 
penggunaan yang paling tinggi sedangkan kalimat eksklamatif memiliki frekuensi yang terendah. Hal itu 
disebabkan oleh fakta bahwa anak-anak lebih sering mengungkapkan kejadian actual yang mereka alami atau 
rasakan sehingga cenderung menggunakan kalimat deklaratif untuk menggambarkannya. 

 

Tabel 6 Kalimat Ekslamatif 

 

Pertanyaan Peneliti Dengan Informan 
 



 

 

 
  

AB 

A 

AB 

A 

AB 

A 

AB 

A 

AB 

A 

AB 

A 

AB 

A 

: sintia makan apa sayang? Beli dimana? 

: awuh 

: jauh? Siapa yang beliin? 

: aban 

: ohh abang. Emangnya sintia suka y? Ini kan dingin 
: engga. 

: dek suka es creem ini 

: es creem tatak 

: abang mau dong, boleh minta ngga? 

: uwat tatak 

: oh buat tatak. Tapi abang boleh minta ngga? 
: inginnnnn. uwat tatak aja yo 
: tapi abang suka. 
: tatak suka uga yo 

 

Data pada tabel 6 menunjukkan ada 3 ungkapan yang disampaikan hanya dengan 1 kata saja, yaitu: 
“awuh”, “aban”, dan “engga”. Semua satuan kata itu digunakan Sintia untuk menjawab pertanyaan. Selain 
ungkapan satu kata, Sintia juga menunjukkan kemampuannya untuk menyampaikan ungkapan dalam bentuk 
kalimat, seperti: “inginnnnn Uwat aban aja yo” yang berarti, “ini es krim dingin, untuk saudaraku ya” atau 
“kamu tidak boleh memintanya, itu milik aban”. Sintia memilih kata-kata yang tergolong sopan untuk 
menolak permintaan dari kakaknya. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian (Salnita, 2019) yang 
menunjukkan bahwa anak usia 2 tahun 5 bulan pada umumnya telah memiliki kemampuan untuk 
mengungkapkan kalimat deklaratif, interogatif, imperative, dan eksklamatif. Kalimat deklaratif merupakan 
jenis kalimat yang paling sering diucapkan sedangkan kalimat eksklamatif menjadi jenis kalimat yang paling 
jarang digunakan. 

Ada banyak kata dan konfigurasi kalimat yang dapat dibuat oleh Sintia, anak berusia 2 tahun 5 bulan, 
berdasarkan data percakapan di atas. Meski befitu, pelafalan kata-kata dan kalimat tersebut dapat dikatakan 
masih belum jelas. Hal itu dibuktikan dengan gaya bahasa yang digunakan oleh Sintia dalam komunikasi. 
Data tersebut juga menunjukkan bahwa Sintia sudah masuk dalam tahap pemerolehan sintaksis bahasa yang 
dibuktikan dengan pembentukan rangkaian kata-kata menjadi kalimat yang bermakna. 

 

Tabel 7 Struktur Sintaksis Ujaran Davi Berdasarkan Bentuk Kalimat. 

 

Bentuk Sintaksis Ujaran  Ujaran Jumlah Ujaran 

Kalimat Deklaratif 1. iya, cama aban.  

 2. yambut di kini.  

 3. ininya. Didat (jidat).  

 
4. tasah ncing atih. 

 

 5. engga. ulang iya boleh. 
ada, nasi adek 
Tuu, menang ade gini. yang menang 
adek. Yang ini adek. jauh. 
engga. Es creem adek 
uwat tatak 

tatak doyan 

12 
6.  

7.  

8.  

9.  

10.  

11.  

Kalimat Interogatif 1. ama capah? 
 

 2. Itu apah? Tuh?  



 

 

 

  

3. 

4. 

5. 

 

ana aju mon? mana? 

Dimanah? manah? 

macih anas? Di ini aja ya? 

 

5 

Kalimat Imperatif 1. kedip ngedip coba. 4 

 2. Ana nte di ini (sini) aja.  

 3. Epat akan ana  

 4. Inginnnnnn uwat tatak aja.  

Kalimat Ekslamatif 

Total 

  0 

 

Tabel 7 menunjukkan bahwa Sintia memiliki kemampuan untuk merangkai kata-kata menjadi beberapa 
jenis kalimat seperti: kalimat deklaratif, interogarif, dan imperatif. Kurniasari (2021) menerangkan bahwa 
jenis kalimat tersebut berkaitan dengan lingkungan keluarga dan sekolah. Data tersebut diperoleh dari anak 
berusia 2 tahun 5 bulan yang tingkal di komplek perumahan. Dari 14 data yang diperoleh, Sintia menguasai 
kalimat deklaratif. 

 

Kalimat Deklaratif 

Gani (2019) menjelaskan bahwa teks deklaratif memuat informasi atau pernyataan yang dimaksudkan 
untuk disampaikan kepada orang lain. Data menunjukkan bahwa subjek lebih banyak menghasilkan kalimat 
deklaratif. Subjek cenderung lebih banyak mengungkapkan kalimat yang mengandung informasi atau berita. 
Jenis kalimat ini merupakan yang paling umum dibandingkan dengan jenis kalimat yang lain. 

 

Kalimat Interogatif 

Kalimat interogatif merupakan kalimat tanya yang memerlukan jawaban “ ya ” atau “ tidak ” dan 
dibentuk dengan bantuan kata tanya.( Adelia Hardini dan TriSuminar., 2018) menerangkan bahwa kalimat 
interogatif dapat dibuat dengan menggunakan kata “ apa ” atau “ apakah ” untuk membentuk pertanyaan 
yang memerlukan jawaban “ ya ” atau “ tidak ”. Berdasarkan data yang telah terkumpul, frekuensi 
pengucapan kalimat interogatif menjadi yang tertinggi kedua yang diucapkan oleh subjek penelitian. Hal itu 
dibuktikan dengan banyaknya kalimat tanya yang didapatkan dalam data. 

 

Kalimat imperatif 

Kurniasari dkk (2021) menjelaskan bahwa kalimat imperatif dapat dibedakan menjadi beberapa bentuk 
kalimat imperatif. Pada penelitian ini ditemukan kalimat imperatif yang berbentuk kalimat blok. Meskipun 
demikian, subjek relatif jarang mengucapkan kalimat perintah jika dibandingkan dengan frekuensi 
pengucapan kalimat deklaratif yang diperoleh pada penelitian ini. 

 

Pembahasan Pengaruh Lingkungan Terhadap Perkembangan Pemerolehan Bahasa Anak. 

Bahasa Minang adalah intonasi perdana Sintia. secara tidak front perkara itu menguasai masukan 
intonasi hadirat setiap bocah terutama hadirat intonasi perdana , dimana masukan intonasi perdana sangat 
menguasai sirkulasi intonasi kedua bocah . Sundari Febriyanti, 2020 Oleh keterangan itu, Sintia tersirap 
tambah intonasi minang bagian dalam kesehariannya dan perkara itu menguasai masukan intonasi hadirat 
bocah . Terlihat hadirat transkrip petunjuk bersumber rekamanrekaman telaahan yang dilakukan 
pengembara tambah Sintia. 

Data rekaman sandi yang didapatkan berusul analisis memperlihatkan bahwa Sintia mencecahkan 
sejumlah suara yang menjabat karakter identitas rawi Minang. Data 1, menjangankan dan 4 memperlihatkan 
bahwa Sintia mencecahkan suara suara pokok yang massa digunakan oleh rawi irama Minang. Hal ini 
didukung oleh kesudahan analisis Wilian 2010 bahwa kebahasaan yang beroperasi sepakat pakai fungsinya 
dan beruang hadirat ekor kekuatan yang memegang ketajaman demografi yang lebih desain hadirat ujaran 



 

 

 
 

 

irama , suasana ini bisa tersua berusul contoh koneksi masyarakatnya, selain berusul sudut kiprah dan contoh 
kedwibahasaannya. 

Data 1 Menunjukkan penggunaan kata “cinta” pada ungkapan “adek ayan amo baban”. Sintia 
menggunakan kata ini bukan karena ia tidak bisa mengucapkan huruf "s" untuk mengucapkan "sama", 
namun karena ia terbiasa mendengar dan menggunakan kata "cinta" ketika berinteraksi dengan lingkungan. 
Hal ini sesuai dengan penelitian Sari (2017) yang menyatakan bahwa seorang anak memerlukan bahasa, 
khususnya bahasa pertama, untuk berkomunikasi saat bersosialisasi dan berinteraksi dengan teman dan 
lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, Sintia spontan mengganti kata “sama” dengan “ama”. Misalnya pada 
kalimat “Sama, dia pergi ke siapa?” Juga, "ikuti, ada orang" memiliki kata "jan". Kata “jan” merupakan kata 
yang sering digunakan oleh penutur asli Minang untuk menyatakan “pergi”. Misalnya pada kalimat “waang 
jan ikut jo, sempit”. Selain itu menurut Nur Tanfidiyah dan Ferdian Utama (2019), tujuan keterampilan 
berbahasa adalah agar anak dapat mengungkapkan keinginan, perasaan, dan pendapatnya dalam kalimat 
sederhana ketika berkomunikasi dengan anak atau orang dewasa sesuai dengan gagasan anak. 

Data 2 menunjukkan pengucapan satu suku kata (USK) dan dua suku kata (UDK): “mon aban alam 
lemayi”. Dalam kalimat dua kata, anak menggunakan kata “mana” untuk mengungkapkan arti pertanyaan 
“Dimana?” Kurniasari dkk. (2021) menemukan bahwa lingkungan berbahasa anak mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap pemerolehan bahasa anak, khususnya pada keluarga inti, dimana di situlah terjadi 
ciri-ciri dan pemerolehan bahasa anak. 

Data 3 anak menunjukkan kemampuannya dalam menghasilkan kalimat. Anak sebaiknya mengganti 
kata “yo nte anas, yo” Ya, artinya anak juga akan menunjukkan kemampuan membuat kalimat dengan 
menggunakan bahasa Minang Menurut Rambe dkk (2021) kemampuan berbicara anak berkaitan dengan 
pembentukan kata. Hal ini mengacu pada kemampuan memahami kata dan frasa yang digunakan anak untuk 
berkomunikasi. 

Penutur bahasa Minang Māori sering menggunakan 'nyo' dalam kata-kata posesif (misalnya "itu es 
krimmu"). Data saat ini menunjukkan bahwa anak-anak menambahkan fonem /o/ pada beberapa kata, 
seperti “ajunyo”, “ana”, dan “dimanah”. Dampak lingkungan terhadap pemerolehan bahasa anak 
ditunjukkan pada Tabel 4. Anak menggunakan kata 'ana' untuk mendeskripsikan seseorang atau suatu 
tempat. Kata “ana” merupakan kata yang selalu digunakan oleh seluruh masyarakat Minang Maori. Hal ini 
didukung oleh penelitian (Yusuf, 2016) yang menunjukkan bahwa pemerolehan bahasa anak merupakan 
suatu proses unik yang berlangsung secara perlahan dan terus menerus hingga tercapai penguasaan penuh. 

Data 5 dan 6 menunjukkan Sintia menggunakan kalimat tiga kata dan kalimat bunyi. Sintia muncul 
sebagai pemenang permainan kostum sambil berkata "tuuit menang, eu menang, yo." Anak laki-laki itu 
mampu mengekspresikan dirinya dengan tujuan agar orang lain tahu bahwa dia adalah seorang pahlawan. 
kamu menang Hal ini mendukung kesimpulan Lydia Ersta Kusumaningtyas (2018) bahwa lingkungan 
pemrosesan bahasa yang mentransmisikan dan menghasilkan bahasa merupakan hasil pesan yang kuat dalam 
pemerolehan bahasa pertama anak untuk struktur bahasa untuk berbicara. Selain kalimat tentang informasi, 
ada juga kalimat tentang berpikir, seperti 'maunnnn', tentang menjaga orang di sekitar. uwat tata yo'' Kalimat 

ini harus diucapkan dalam bahasa yang diperuntukkan bagi orang dewasa. Artinya anak dapat 
berkomunikasi, memahami perkataan orang lain dan belajar mengungkapkan apa yang ada dalam hati dan 

pikirannya (Assingkily dan Hardiyati, 2019). 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa perkembangan bahasa pada anak dipengaruhi oleh lingkungan, 

namun perkembangan bahasa juga bergantung pada pematangan sel kortikal, dukungan lingkungan, dan 
pengetahuan lingkungan anak. Kecerdasan seseorang dapat dilihat dari kemampuannya dalam 
menggunakan bahasa, seperti bahasa yang baik dan bahasa yang benar. Noor Tanfidiya dan Ferdian Utama 
(2019). 

 

KESIMPULAN 
Saya dapat menghasilkan satu, dua atau banyak kata. Rangkaian kata ini dapat berupa 

kalimat, pertanyaan, atau kalimat perintah. Bahasa Jawa, bahasa yang digunakan di lingkungan 
Sintia, sangat mempengaruhi pemerolehan bahasa sintia. Hal ini terlihat dari tuturan sintia yang 
mengandung kata-kata yang mirip dengan penutur bahasa jawa. Dalam lingkungan keluarga, 
pemerolehan bahasa antara usia 2 tahun 5 bulan berupa kalimat verbal untuk menyampaikan 
informasi yang sebenarnya. Kalimat ini merupakan bentuk penjelasan untuk menjelaskan kepada 
pembicara. Pola kalimatnya sangat beragam. Alur kerja yang tidak menunjukkan pola aliran 
normal. Dalam pengertian ini diketahui bahwa perkembangan bahasa anak sangat dipengaruhi 
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oleh kondisi lingkungan, khususnya kondisi keluarga, dan dukungan bahasa anak dari kerabat, 
orang tua, saudara kandung dan anak. 
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